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Determining outstanding students at Baturaja University is an important 
process that requires fair and objective assessment based on relevant 
criteria. The purpose of this study is to develop a Decision Support System 
(DSS) using the Analytical Hierarchy Process (AHP) and Technique for 
Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) methods to 
assist the university team in the process of selecting outstanding students. 
This study took a sample of 50 students who had a Cumulative Grade Point 
Average (GPA) ≥ 3.5 and a track record of non-academic achievements. 
The four main criteria used in the assessment are Academic, Non-
Academic, Attendance, and Attitude and Ethics. AHP is used to determine 
the weight of each criterion, while TOPSIS is applied to obtain the final 
ranking of students based on their proximity to positive and negative ideal 
solutions. The expected results of this study are a DSS that is able to 
provide objective student ranking recommendations, reduce subjectivity in 
assessment, and assist the selection committee in making fairer and more 
consistent decisions. This DSS is expected to improve efficiency and 
accuracy in the process of selecting outstanding students at Baturaja 
University. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era pendidikan tinggi yang semakin kompetitif, 
pemilihan mahasiswa berprestasi menjadi salah satu langkah 
strategis untuk mendorong motivasi dan prestasi akademik. 
Universitas Baturaja sebagai lembaga pendidikan tinggi di 
Indonesia perlu memiliki sistem yang objektif dan 
transparan dalam menilai kinerja mahasiswanya. Namun, 
dalam praktiknya, proses penilaian sering kali dipengaruhi 
oleh subjektivitas dan ketidakakuratan data, sehingga hasil 
yang diperoleh tidak mencerminkan kondisi sebenarnya. 
Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas Sistem 
Pendukung Keputusan (SPK) dalam konteks pemilihan 
mahasiswa berprestasi. Misalnya, penelitian oleh [Dwi 
Cahyanto Yoni1, Hindayati Mustafidah2, Tahun 2016] yang 
menggunakan metode Weighted Sum Model (WSM) untuk 

pemilihan mahasiswa berprestasi di Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto.  

Penelitian tersebut berhasil menunjukkan bahwa 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat meningkatkan 
akurasi penilaian. Namun, metode yang digunakan masih 
memiliki kelemahan dalam hal penanganan ketidakpastian 
data dan bobot kriteria yang kurang objektif. Selanjutnya, 
[Dyah Herawatie1, Eto Wuryanto2, Tahun 2017] 
mengimplementasikan metode Technique for Order of 
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dalam 
pemilihan mahasiswa, yang menunjukkan hasil yang lebih 
baik. Namun, kajian tersebut tidak mempertimbangkan 
kriteria non-akademik yang penting dalam penilaian 
mahasiswa berprestasi. 

Berdasarkan kajian literatur tersebut, terdapat 
kesenjangan yang signifikan dalam penelitian yang ada. 
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Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya berfokus pada 
kriteria akademik tanpa mengintegrasikan aspek non-
akademik yang dapat memberikan gambaran lebih holistik 
mengenai prestasi mahasiswa. Selain itu, metode yang 
digunakan sering kali kurang memadai dalam menangani 
ketidakpastian dalam data penilaian. Oleh karena itu, 
dibutuhkan suatu pendekatan yang lebih komprehensif untuk 
menilai mahasiswa berprestasi dengan mempertimbangkan 
seluruh kriteria yang relevan. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk 
mengembangkan sistem pendukung keputusan yang dapat 
memberikan hasil yang lebih objektif dan akurat dalam 
pemilihan mahasiswa berprestasi di Universitas Baturaja. 
Dengan menggabungkan metode AHP dan Technique for 
Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), 
penelitian ini bertujuan untuk menciptakan model penilaian 
yang lebih baik dan dapat diandalkan, yang juga 
mempertimbangkan kriteria non-akademik. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan 
menerapkan sistem pendukung keputusan berbasis metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Technique for Order of 
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dalam 
rangka memilih mahasiswa berprestasi di Universitas 
Baturaja, dengan harapan dapat memberikan rekomendasi 
yang tepat dan akurat bagi pihak universitas dalam penilaian 
mahasiswa. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan 
suatu sistem berbasis komputer yang membantu dalam 
pengambilan keputusan dengan cara mengolah data dan 
informasi yang relevan. Menurut [1], Sistem Pendukung 
Keputusan (SPK) dirancang untuk memfasilitasi proses 
pengambilan keputusan yang kompleks dan seringkali 
melibatkan banyak kriteria. Sistem Pendukung Keputusan 
(SPK) memungkinkan pengguna untuk 
mempertimbangkan berbagai alternatif dan kriteria secara 
simultan, sehingga dapat menghasilkan keputusan yang 
lebih tepat. Menurut Aji Supriyanto (2005:260) SPK 
dibangun oleh tiga komponen, yaitu:  

a) Database Sistem,  
Database adalah kumpulan semua data yang dimiliki 
oleh perusahaan baik data dasar maupun transaksi 
sehari-hari yang dilakukan.  

b) Model base  
Model base adalah suatu model yang 
merepresentasikan permasalahan dalam format 
kuantitatif.  

c) Software System  
Software System adalah paduan antara database dan 
model base, setelah sebelumnya direpresentasikan ke 
dalam bentuk model yang dimengerti oleh sistem 
komputer.  
 
Sedangkan menurut Tata Sutabri (2005:200) SPK 

terdiri dari 4 komponen, yaitu:  
a) Dialog Alat untuk berinteraksi antara komputer dengan 

pemakainya. Pemakai harus bisa mengerti apa arti 
informasi yang dihasilkan. Ini berarti, sistem 
(komputer beserta programnya) mudah dipakai (user 

friendly). Ditinjau dari sudut pemakainya, pemakai 
harus pula belajar dan berlatih cara penggunaannya 
serta arti yang dihasilkan.  

b) Model Model serta sistem yang membolehkan pemakai 
memilih model yang cocok. Tiga macam model yang 
biasa digunakan adalah:  
a. Optimalisasi: mencari yang terbaik. Contohnya 

membuat jadwal, membuat perbandingan linear 
programming, simulasi, dan lain sebagainya.  

b. Statistik/matematis: menggambarkan masalah 
dengan standar kuantifikasi yang ada. Contohnya 
forecasting, fungsi kemungkinan (probabilitas), 
proyeksi penjualan, dan lain sebagainya.  

c. Financial: mencari kesempatan yang lebih 
menguntungkan. Contohnya: investasi, cash flow 
dan lain sebagainya.  

c) Database Kumpulan dari item data yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya yang 
diorganisasikan berdasarkan sebuah skema atau 
struktur tertentu, tersimpan di hardware komputer dan 
dengan software untuk melakukan manipulasi untuk 
kegunaan tertentu.  

d) Data suatu angka atau kelompok angka yang 
mempunyai arti atau nilai. 

SPK dapat memberikan berbagai manfaat dan 
keuntungan. Manfaat yang dapat diambil dari SPK adalah:  

1. SPK memperluas kemampuan pengambil keputusan 
dalam memproses data / informasi bagi pemakainya.  

2. SPK membantu pengambil keputusan untuk 
memecahkan masalah terutama barbagai masalah 
yang sangat kompleks dan tidak terstruktur.  

3. SPK dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat 
serta hasilnya dapat diandalkan.  

Walaupun suatu SPK mungkin saja tidak mampu 
memecahkan masalah yang dihadapi oleh pengambil 
keputusan, namun dia dapat menjadi stimulan bagi 
pengambil keputusan dalam memahami 
persoalannya,karena mampu menyajikan berbagai alternatif 
pemecahan. 
 

2. Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) 

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah salah satu 
metode yang banyak digunakan dalam Sistem Pendukung 
Keputusan (SPK) untuk menangani masalah pengambilan 
keputusan yang melibatkan beberapa kriteria. Saat 
menggunakan Analytic Hierarchy Process (AHP), 
keputusan dipecah menjadi hierarki yang terdiri dari 
tujuan, kriteria, dan alternatif. Menurut [2], Analytic 
Hierarchy Process (AHP) sangat efektif dalam mengatasi 
ketidakpastian dan subjektivitas dalam penilaian kriteria, 
sehingga memudahkan pengambilan keputusan yang lebih 
objektif. Dalam konteks pendidikan, Analytic Hierarchy 
Process (AHP) telah digunakan untuk menilai kinerja 
mahasiswa dan memilih kandidat terbaik untuk berbagai 
penghargaan [3]. 

 
3. Metode TOPSIS   

Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal 
Solution (TOPSIS) adalah metode lain yang sering 
diterapkan dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK). 
Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal 
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Solution (TOPSIS) membandingkan setiap alternatif 
dengan solusi ideal positif dan negatif. Menurut [4], 
metode ini tidak hanya mempertimbangkan jarak dari 
solusi ideal tetapi juga memperhitungkan deviasi dari 
solusi negatif. Penggunaan Technique for Order of 
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dalam 
pemilihan mahasiswa berprestasi memberikan pendekatan 
yang transparan dan objektif, seperti yang ditunjukkan 
dalam penelitian oleh [5]. 

4. Integrasi AHP dan TOPSIS 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa integrasi metode 
AHP dan TOPSIS dapat meningkatkan akurasi dalam 
pengambilan keputusan. Misalnya, penelitian oleh [6] 
menggabungkan kedua metode ini untuk menilai kualitas 
layanan di sektor pendidikan. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa kombinasi kedua metode ini 
menghasilkan peringkat yang lebih baik dibandingkan 
dengan penggunaan salah satu metode secara terpisah. 

5. Kriteria Penilaian Mahasiswa Berprestasi 

Kriteria yang digunakan untuk menilai mahasiswa 
berprestasi dapat bervariasi, namun umumnya mencakup 
aspek akademik dan non-akademik. Penelitian oleh [7] 
menunjukkan bahwa penilaian yang komprehensif, 
termasuk aktivitas non-akademik seperti keterlibatan 
dalam organisasi, dapat memberikan gambaran yang lebih 
baik mengenai prestasi mahasiswa. Hal ini menegaskan 
pentingnya mempertimbangkan berbagai aspek dalam 
penilaian untuk menciptakan sistem yang adil dan merata. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain penelitian deskriptif. Tujuan dari desain ini 
adalah untuk mengembangkan dan menerapkan sistem 
pendukung keputusan dalam pemilihan mahasiswa 
berprestasi di Universitas Baturaja. Proses penelitian dibagi 
menjadi beberapa tahapan, mulai dari pengumpulan data 
hingga analisis menggunakan metode Analytic Hierarchy 
Process (AHP) dan Technique for Order of Preference by 
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktif di 
Universitas Baturaja yang berpartisipasi dalam program 
penilaian mahasiswa berprestasi. Bahan yang digunakan 
meliputi data akademik seperti Indeks Prestasi Kumulatif 
(IPK), kehadiran, serta data non-akademik seperti aktivitas 
organisasi dan partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
Dalam penelitian ini, perangkat lunak yang digunakan 
adalah Microsoft Excel untuk pengolahan data awal dan 
Mendeley untuk manajemen referensi. Selain itu, software 
khusus untuk analisis Analytic Hierarchy Process (AHP) 
dan Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal 
Solution (TOPSIS) digunakan untuk mempermudah 
perhitungan dan penyajian hasil analisis. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan 
(SPK) dalam pemilihan mahasiswa berprestasi di Universitas 
Baturaja dengan menggunakan metode AHP dan TOPSIS. Bab ini 
menjelaskan setiap tahapan penelitian secara rinci. 
 
 
 

3.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 

yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data kuantitatif 
untuk mengidentifikasi mahasiswa berprestasi. Desain ini 
mencakup perancangan sistem dan aplikasi metode SPK yang 
sesuai dengan kebutuhan pengambilan keputusan berbasis kriteria 
akademik dan non-akademik. 
 
3.2 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas 
Baturaja yang berpotensi mengikuti seleksi mahasiswa berprestasi. 
Pemilihan subjek ini didasarkan pada kriteria tertentu, yaitu 
mahasiswa yang telah menyelesaikan minimal 40 sks dan terlibat 
aktif dalam kegiatan kampus. Dari populasi tersebut, penelitian 
menggunakan 50 sampel mahasiswa untuk analisis lebih lanjut. 
 
3.3 Bahan dan Perangkat Penelitian 

a. Data Akademik:  
Data ini meliputi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dan 
persentase kehadiran kuliah mahasiswa selama satu 
semester. Data diperoleh dari sistem informasi 
akademik Universitas Baturaja. 

b. Data Non-Akademik:  
Data ini meliputi aktivitas organisasi dan partisipasi 
ekstrakurikuler mahasiswa. Data ini diperoleh melalui 
kuesioner yang mengukur aktivitas dan sikap 
mahasiswa dalam organisasi kampus. 

c. Perangkat Lunak:  
Penelitian ini menggunakan beberapa perangkat lunak 
sebagai alat bantu, yaitu: Microsoft Excel: Untuk 
pengolahan data dasar, normalisasi, dan penghitungan 
manual. Software AHP: Untuk menghitung bobot 
kriteria menggunakan metode Analytic Hierarchy 
Process (AHP). Mendeley: Untuk manajemen 
referensi dan sitasi dalam penyusunan dokumen penelitian. 

 
3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik yang digunakan adalah purposive sampling, 
dimana sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria 
ini meliputi: 
1. Mahasiswa yang memiliki nilai IPK minimal 3.0, 
2. Mahasiswa dengan tingkat kehadiran perkuliahan di 

atas 80%, 
3. Mahasiswa yang aktif di organisasi kampus atau pernah 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seperti lomba, 
seminar, atau kepanitiaan. 

Dari populasi mahasiswa yang memenuhi kriteria tersebut, 
sebanyak 50 mahasiswa dijadikan sampel penelitian. Sampel 
ini diharapkan dapat mewakili mahasiswa berprestasi di 
Universitas Baturaja. 
 
3.5 Rencana Pengujian dan Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini, penulis melakukan rencana pengujian 
dan pengumpulan data, sebagai berikut ini: 

a. Variabel yang Diukur: 
1) IPK: Mengukur capaian akademik dengan nilai 

rata-rata semua mata kuliah. 
2) Kehadiran: Mengukur kedisiplinan mahasiswa 

dalam perkuliahan. 
3) Aktivitas Organisasi: Mengukur peran aktif 

mahasiswa dalam organisasi kampus. 
4) Ekstrakurikuler: Mengukur keterlibatan dalam 

kegiatan tambahan seperti lomba atau kepanitiaan. 



JURNAL INTECH, VOL.5, NO.2, NOVEMBER 2024, PP. 98 - 99 
 

   

5) Sikap: Mengukur atribut sikap, etika, dan 
kerjasama di kampus. 
 

b. Teknik Pengumpulan Data: 
1) Data Akademik: Diambil dari sistem informasi 

akademik yang dikelola oleh universitas. 
2) Data Non-Akademik: Dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada sampel yang 
terpilih. Kuesioner mencakup pertanyaan terkait 
keterlibatan dalam organisasi, kegiatan 
ekstrakurikuler, dan penilaian sikap. 

 
c. Tahapan Pengumpulan Data: 

1) Tahap Persiapan: Mengidentifikasi kriteria dan 
merancang instrumen kuesioner. 

2) Tahap Pengumpulan Data: Menyebarkan 
kuesioner kepada mahasiswa sampel dan 
mengumpulkan data akademik. 

3) Tahap Validasi Data: Memeriksa data yang 
dikumpulkan untuk memastikan kelengkapan dan 
validitasnya. 

 
3.6 Analisis Data 
Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 
1) Normalisasi Data: Data yang telah terkumpul 

dinormalisasi agar seluruh variabel berada dalam skala 
yang sama. Langkah ini penting untuk memastikan 
perbandingan yang adil antarvariabel yang berbeda 
skala. 

2) Analisis AHP (Analytic Hierarchy Process): AHP 
digunakan untuk menentukan bobot masing-masing 
kriteria (IPK, Kehadiran, Aktivitas Organisasi, 
Ekstrakurikuler, dan Sikap). Tahapannya meliputi: 

a) Menyusun matriks perbandingan berpasangan 
(pairwise comparison) antar kriteria. 

b) Menghitung nilai eigen untuk menentukan bobot 
setiap kriteria. 

c) Melakukan konsistensi uji (Consistency Ratio) 
untuk memastikan validitas bobot. 

3) Analisis TOPSIS (Technique for Order of 
Preference by Similarity to Ideal Solution):  
Setelah bobot diperoleh dari AHP, TOPSIS digunakan 
untuk memeringkat mahasiswa. Tahapan meliputi: 

a) Menghitung jarak setiap alternatif dari solusi ideal 
positif dan negatif. 

b) Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif 
berdasarkan jarak tersebut. 

c) Menghasilkan peringkat akhir mahasiswa 
berprestasi. 

4) Interpretasi Hasil:  
Hasil dari TOPSIS berupa peringkat mahasiswa 
berprestasi. Peringkat ini kemudian diinterpretasikan 
untuk menghasilkan rekomendasi mahasiswa 
berprestasi berdasarkan kriteria yang telah dianalisis. 
 
Dengan metodologi ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan hasil yang akurat dan valid dalam pemilihan 
mahasiswa berprestasi menggunakan metode AHP dan 
TOPSIS. Adapun tahapan penelitian ini dapat tergambar 
pada flow chart dibawah ini: 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1: Flow Chart Tahapan Penelitian 

 
Melalui bidang akademik, di dapat data mahasiswa yang 
akan diajukan sebagai mahasiswa berprestasi dari 5 Fakultas, 
didapat data kelima mahasiswa tersebut kita simbolkan 
dengan nama mahasiswa A, B, C, D, dan E. Untuk 
mengambil perangkingan pada data mahasiswa tersebut IPK 
tertinggi bukanlah fakta yang mutlak mahasiswa tersebut 
berada di peringkat pertama. Pada metode ini data yang akan 
diolah mengenai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), 
kehadiran, serta data non-akademik seperti aktivitas 
organisasi dan partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler.   

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk melakukan normalisasi pada data matriks 
keputusan, kita perlu mengubah nilai-nilai ke dalam rentang 
yang sama, biasanya antara 0 dan 1. Normalisasi ini 
dilakukan dengan menggunakan rumus: 
 
 
Dimana: 

• x adalah nilai yang akan dinormalisasi 
• min(X) adalah nilai minimum dari kolom 
• max(X) adalah nilai maksimum dari kolom 

 
Berikut adalah langkah-langkah untuk menormalisasi setiap 
kolom dari tabel yang diberikan: 
 
Tabel 1. Data Awal 

Nama 
Mahasiswa 

Akademik 
(IPK) 

Non-
Akademik 

(Poin) 

Kehadiran 
(%) 

Sikap 
dan 

Etika 
(Poin) 

Mahasiswa A 3.8 90 95 80 
Mahasiswa B 3.6 85 90 85 
Mahasiswa C 3.7 70 80 90 
Mahasiswa D 3.9 95 85 75 
Mahasiswa E 3.5 80 90 85 

 
Dari data tabel awal diatas dapat diketahui, bahwasannya: 

• Kolom Akademik (IPK): Min = 3.5, Max = 3.9 
• Kolom Non-Akademik (Poin): Min = 70, Max = 95 
• Kolom Kehadiran (%): Min = 80, Max = 95 
• Kolom Sikap dan Etika (Poin): Min = 75, Max = 90 

Maka Hasil Normalisasi untuk setiap kolom, sebagai berikut: 
1) Normalisasi Akademik (IPK) 

Mahasiswa A:3.8−3.53.9−3.5=0.75 
Mahasiswa B:3.6−3.53.9−3.5=0.25 
Mahasiswa C:3.7−3.53.9−3.5=0.50 
Mahasiswa D:3.9−3.53.9−3.5=1.00 
Mahasiswa E:3.5−3.53.9−3.5=0.00 
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2) Normalisasi Non-Akademik (Poin) 

Mahasiswa A:90−7095−70=0.80 
Mahasiswa B:85−7095−70=0.60 
Mahasiswa C:70−7095−70=0.00 
Mahasiswa D:95−7095−70=1.00 
Mahasiswa E:80−7095−70=0.40 
 

3) Normalisasi Kehadiran (%) 
Mahasiswa A:95−8095−80=1.00 
Mahasiswa B:90−8095−80=0.67 
Mahasiswa C:80−8095−80=0.00 
Mahasiswa D:85−8095−80=0.33 
Mahasiswa E:90−8095−80=0.67 
 

4) Normalisasi Sikap dan Etika (Poin) 
Mahasiswa A:80−7590−75=0.20 
Mahasiswa B:85−7590−75=0.67 
Mahasiswa C:90−7590−75=1.00 
Mahasiswa D:75−7590−75=0.00 
Mahasiswa E:85−7590−75=0.67 

 
Tabel 2. Hasil Normalisasi 

Nama 
Mahasiswa 

Akademik 
(IPK) 

Non-
Akademik 

(Poin) 

Kehadiran 
(%) 

Sikap dan 
Etika 
(Poin) 

Mahasiswa A 0.75 0.80 1.00 0.20 
Mahasiswa B 0.25 0.60 0.67 0.67 
Mahasiswa C 0.50 0.00 0.00 1.00 
Mahasiswa D 1.00 1.00 0.33 0.00 
Mahasiswa E 0.00 0.40 0.67 0.67 

 
Dari data diatas dapat diketahui data matriks keputusan dan 
perangkingan seperti data dibawah ini: 
 
Tabel 3. Data Matriks Keputusan 

Nama 
Mahasiswa 

Akademik 
(IPK) 

Non-
Akademik 

(Poin) 

Kehadiran 
(%) 

Sikap 
dan Etika 

(Poin) 
Mahasiswa A 3,8 90 95 80 
Mahasiswa B 3,6 85 90 85 
Mahasiswa C 3,7 70 80 90 
Mahasiswa D 3,9 95 85 75 
Mahasiswa E 3,5 80 90 85 

 
Tabel 4. Hasil Perankingan 

Peringkat Nama Mahasiswa Skor Preferensi 
1 Mahasiswa A 0,97 
2 Mahasiswa D 0,96 
3 Mahasiswa B 0,94 
4 Mahasiswa E 0,91 
5 Mahasiswa C 0,90 

Dari data diatas dapat kita ketahui bahwasannya hasil analisa 
perangkingan yang diperoleh dari peringkat tertinggi sampai 
terendah adalah mahasiswa A, D, B, E, dan C. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sistem pendukung keputusan yang dibangun 
menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) 
dan Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal 
Solution (TOPSIS) efektif dalam membantu proses seleksi 
mahasiswa berprestasi di Universitas Baturaja. Sistem 
Pendukung Keputusan (SPK) ini mampu menilai dan 
memberikan rekomendasi berdasarkan bobot yang diperoleh 

dari Analytic Hierarchy Process (AHP)dan kedekatan 
terhadap solusi ideal positif dan negatif dari Technique for 
Order of Preference by Similarity to Ideal Solution 
(TOPSIS). 

Saran Penulis Pengembangan lebih lanjut diperlukan 
agar Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat 
mengakomodasi lebih banyak kriteria penilaian, seperti 
kemampuan kepemimpinan, kontribusi sosial, dan 
pencapaian internasional. Selain itu, integrasi dengan sistem 
informasi akademik universitas akan meningkatkan efisiensi 
dan akurasi data secara keseluruhan. 
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